BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam
pekeriaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku umtuk suatu peketjaan,
Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah dipcriukan dalam suatu organisasi
untuk mencapai tujuan yang diharapkar}. Dengan kinerja yang tinggi
karyawan akan berusaha sebaik mungkin imtuk mengatasi dan memecahkan
maselah yang dihadapi dalam pelaksanaaa tugas dan pekerjaanya. Sebaliknya
dengan kinena yang rendah akan mudsh menyerah terhadap keadaan bila
mendagatkay kesulitan dalam melaksanaksn tugas dan pekejjaannya sehingga
akan sulit untuk mencspat tujuan yang dibarapkan. Dengan ctos kerja dan
kincrja yang tinggi maka karywan mau bekerja sccara bersama-sama dan
saling merubantu didalam menyelesaikan pekerjaan yang membvtuhikan
tenaga dan waktu yang banyak.

Kinerja karyawan dipengaruhi oieh 2 faktor, yaitu: Penama, faktor
individu y3itu faktor-faktor yang meliputi sikap, sifat fisik keinginan atau
motivasinya. umur, jcnis kelamin, pendidikan, pengalaman kerja. latar
belakang. budaya dan variabel-variabel personai lainnya. Kedua, faktor
situasional meliputi faktor fisik yakni metode kerja dan lingkungan fisik
(seperti penerangan, kebisingan, temperatur, dan ventilasi), faktor sosial dan
organisasi yakni meliputi kebijaksanaan organisasi, jenis larihan dan

pengawasan, sistcm upah dan lingkungan sosial
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Ketika suatu organisasi atau perusahaan didirikan, harapan yang ingin
dicapai adalah mendapatkan kesuksesan dalain setiap langkah dan tindakan
yang dilakukan sehingga pada akhimya akan tetap bermhan (survive) dalam
jangka wakiu lama. Akan tetapi sast ini perubahan lingkungan bisnis yang
dihadapi oleh organisasi cepat berubah dan tidak dapat diprediksi.

Persaingan dan perubahan yang begitu cepat teijadi meountut upaya-
upaya terobosan perusaMaan atau institusi secara proaktif meogkonsofidasikan
diri dalau: rangka penguatan keunggulan berzaing. Untuk dapat unggul dalam
bersaing dan tetap Bertahan, meka perusahaan harus adaptf dan lebih
fleksibel. Hal ini seringkali meauntut perusahaan untuk melakukan perubahan
dalam perusahaan itu sendiri. Perubaban tidak akar betjalan lancar apabila
tidak adanya niat baik, bubungan antar maousia (humar relation) dan orang-
erang yang ada didalam organisasi. baik itu pada tingkat manajer maupun
para karyawan.

Hubungan antar maausia (human relafion) adalab komunikasi antar
pribadi yang manusiaw), berarti komunikasi yang telah memasuki tahap
psikologis yang komuaikator dan komunikasinya saling memahami pikiran.
pecasaan dan mejakukan tindakan bersama. Ini juga berarti bahwa apabila kita
hendak menciptakan suatu komunikasi yang penuh dengan keakraban yang
didahului oleb pertukasan informasi tentang identitas dan masalah pribadi
yang bcrsifat social.

Interaks: karyawan dalam lingkungan perusahaan merupakan hal yang

tidak dapat dipisahkan yang mana akan menimbulkan tingkail kepuasan kerja
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